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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengukur pengembangan keberagamaan siswa Asrama 

Putra Darul Hikam dalam hal psikomotor yakni keterampilan membaca Al Quran. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif deskriptif. Partisipan dalam penelitian ini adalah siswa Asrama 

Putra Darul Hikam ditingkat SMP sebanyak 19 orang. Hasil yang didapatkan adalah 3 siswa yang 

mendapat nilai tinggi, 12 siswa yang mendapat nilai sedang dan ada 4 siswa yang mendapat nilai 

rendah. Kemudian dari segi indikator, indikator tertinggi adalah kelancaran hafalan sebesar 21% dan 

yang terendah adalah indikator tajwid sebesar 18%.  

Kata kunci: 3 Al Quran; evaluasi; psikomotor 

Abstract: The purpose of this study was to measure the achievement of male Darul Hikam Dormitory students 

in psychomotor terms, namely Al Quran reading skills. The research method used is quantitative descriptive. 

Participants in this study were 19 male students at Putra Darul Hikam Dormitory. The results obtained were 3 

students who received high scores, 12 students who received moderate grades and there were 4 students who 

received low scores. Then in terms of indicators, the highest indicator is fluency of 21% and the lowest is Tajweed 

indicator of 18%. 
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PENDAHULUAN 

Pewaris Indonesia, begitulah gambaran peserta didik generasi Z sebagai pewaris 

keberlangsungan Negara Indonesia, dan pendidikan merupakan salah satu cara untuk 

menghasilkan pewaris Indonesia yang berkualitas. Keberhasilan sebuah pendidikan berada 

di tangan guru dan tentunya atas kerja sama dengan orang tua, Guru memiliki peran penting 

dalam penyelenggaraan pendidikan di Indonesia, karena guru merupakan sosok individu 

yang berhadapan langsung dengan peserta didik dalam pembelajaran. Peran guru tidak 

hanya sebatas menyampaikan materi pelajaran saja, lebih dari itu yaitu membuat peserta 

didik berkualitas, baik dari segi akademik, keterampilan, kematangan emosional, moral serta 

spiritual (Alawiyah, 2013). 
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Tugas terpenting guru selain mengajar dan membimbing yaitu menilai dan 

mengevaluasi. Penilaian adalah suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan 

berkesinambungan untuk mengumpulkan informasi tentang proses dan hasil belajar peserta 

didik dalam rangka membuat keputusan berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu 

(Arifin, 2014). Dengan demikian, melalui penilaian ini guru akan mengetahui bagaimana 

capaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti pembelajaran, baik dari segi 

pengetahuan maupun dari segi keterampilan. Keputusan penilaian terhadap suatu hasil 

belajar, baik dari segi kognitif maupun keterampilan, sangat bermanfaat untuk membantu 

peserta didik merefleksikan apa yang mereka tahu, bagaimana mereka belajar dan mendorong 

tanggung jawab dalam belajar (Arifin, 2014). Penilaian memiliki peran besar dalam 

menentukan kesuksesan sebuah pendidikan, karena penilaian yang baik akan memberikan 

dampak pada proses pembelajaran (Setiadi, 2016). 

Senada dengan Ruhimat dalam jurnalnya menjelaskan bahwa penilaian biasanya 

dilakukan oleh pendidik  dengan salah satu tujuannya adalah untuk memantau kemajuan, 

perkembangan hasil belajar serta potensi peserta didik dengan harapan hasil tersebut dapat 

dimanfaatkan oleh pendidik untuk melakukan feedback (umpan balik)  dalam rangka 

memperbaiki proses pembelajaran.  

Pada kurikulum 2013, perihal penilaian ini telah diatur secara khusus dalam 

Permendikbud Nomor 66 tahun 2013 tentang Standar Nasional Pendidikan. Dalam 

Permendikbud tersebut dijelaskan bahwa penilaian adalah proses pengumpulan dan 

pengolahan informasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar peserta didik yang mencakup 

penilaian otentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan harian, 

ulangan tengah semester, ujian tingkat kompetensi, ujian nasional dan ujian sekolah.   

Kurikulum 2013 membagi penilaian meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan 

dan keterampilan. Secara lebih umum dikategorikan menjadi tiga domain yaitu kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap sosial dan spiritual), dan psikomotor (keterampilan) (Setiadi, 

2016). Berdasarkan pembagian penilaian tersebut, maka fokus penelitian ini adalah mengenai 

penilaian psikomotor yaitu penilaian keterampilan. Adapun teknik penilaian yang dipakai 

yaitu penilaian langsung (praktik). Peneliti menerapkan penilaian langsung, karena dengan 

penilaian langsung ini hasilnya akan lebih autentik. 

METODOLOGI 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif. Adapun 

partisipan dalam penelitian ini adalah siswa/kader Asrama Putra Darul Hikam tingkat SMP 

(kelas VII-VIII), lokasi penelitian ini di Asrama Putra Darul Hikam Bandung, instrumen yang 

digunakan adalah pedoman penilaian keterampilan membaca Al Quran bertujuan untuk 

mendapatkan informasi capaian dari keterampilan membaca Al Quran tersebut, ruang 

lingkup penelitian ini adalah 5 indikator yang terdiri dari 1) Kelancaran Hafalan; 2) Makharijul 

Huruf; 3) Tajwid 4) Fashahah dan 5) Adab. 

 

 

 

 

 

Instrumen penilaian yang digunakan adalah sebagai berikut : 

Tabel 1. Instrumen Penilaian Keterampilan Membaca Al Quran 
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No. Nama Aspek Penilaian Total 

Hafalan Makhraj Tajwid Fashahah Adab 

1        

2        

dst.        

Dengan ketentuan penilaian sebagai berikut : 

5 = sangat sesuai 

4 = sesuai 

3 = cukup sesuai 

2 = kurang sesuai 

1 = sangat kurang sesuai 

Adapun untuk petunjuk penskorannya yaitu sebagai berikut:  

 
𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑘𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 4 = 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 

 

Tahap kedua dalam penelitian ini adalah pengambilan data, yang selanjutnya diolah 

dengan menggunakan statistik deskriptif. Data yang diperoleh berupa skor penilaian sikap 

afektif peserta didik, dengan ketentuan sebagai berikut:  

Tabel 2. Kriteria Perolehan Skor Peserta Didik 

No Perolehan Skor Keterangan 

1 5 Sangat Baik 

2 4 Baik 

3 3 Cukup 

4 2 Kurang 

5 1 Sangat Kurang 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil tes yang telah dilakukan didapatkan perolehan kesimpulan sebagai 

berikut: 

 
Gambar 1. Pencapaian Rata-rata per Siswa 

Dilihat dari grafik tersebut kita dapat melihat bahwa dari 19 siswa dapat kita 

kelompokkan ke dalam 3 kelompok yakni kelompok tinggi, sedang dan rendah yang apabila 

disajikan dalam grafik maka akan terlihat sebagai berikut : 

 
Gambar 2. Pengelempokkan Kualifikasi Sesuai Kemampuan Siswa 

 

Berdasarkan kedua grafik tersebut dapat kita simpulkan bahwa pencapaian keterampilan 

membaca Al Quran siswa Asrama Putra Darul Hikam ada pada kategori baik, karena dari 19 

siswa ada 12 orang yang masuk pada kelompok sedang yang juga sebagai rata-rata kelas, 

sementara 3 orang pada kelompok tinggi dan 4 orang pada kelompok rendah. 

Kemudian apabila dilihat per aspek penilaian, maka grafiknya adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. Prosentase Hasil per Indikator 

Dilihat dari grafik tersebut, kita dapat melihat bahwa indikator yang paling rendah adalah 

indikator tajwid yakni 18% sementara aspek yang paling tinggi adalah indikator kelancaran 

hafalan dan fashahah sebesar 21%, namun pada data realnya keduanya pun terpaut 0,27% 

lebih unggul indikator kelancaran hafalan. 

Penulis kemudian melakukan beberapa analisa karena hasil yang didapatkan tidak sesuai 

dengan apa yang seharusnya, yakni prosentase kelancaran hafalan tinggi namun prosentase 

tajwid justru menjadi yang terendah. Ternyata hal ini dapat terjadi akibat siswa yang belajar 

membaca Al Quran tidak dengan ketat, seharusnya belajar tahsin (membaca Al Quran dengan 

baik dan benar) terlebih dahulu baru pada tahap tahfidz (menghafal Al Quran), namun hal itu 

tidak demikian. Faktor yang lainnya pun karena ada beberapa siswa yang menghafal Al 

Quran hanya dengan Al Quran latin. Hal ini sangat disayangkan oleh penulis, karena idealnya 

pada usia siswa SMP seharusnya sudah bisa membaca Al Quran dengan baik dan benar, 

namun kenyataannya adalah tidak demikian. 

Solusi dari penulis adalah kita sebagai pendidik, terutama pendidik Agama Islam harus 

ketat dalam membelajarkan siswa kita dalam membaca Al Quran, karena ini merupakan hal 

yang sangat penting, kita ajarkan terlebih dahulu tahsin baru kemudian tahfidz dan hindari 

penggunaan Al Quran latin. 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

Simpulan 

Hasil analisis data yang diperoleh adalah dari 19 orang siswa terdapat 3 siswa yang 

mendapat nilai tinggi, 12 siswa yang mendapat nilai sedang dan ada 4 siswa yang mendapat 

nilai rendah. Kemudian dari segi indikator, indikator tertinggi adalah kelancaran hafalan 

sebesar 21% dan yang terendah adalah indikator tajwid sebesar 18%. Faktor yang 

mempengaruhi ketimpangan itu adalah karena tidak ketatnya siswa dalam belajar membaca 

Al Quran, yang seharunya belajar tahsin Al Quran terlebih dahulu namun pada realitanya 

tidak demikian, kemudian faktor lainnya adalah karena siswa mengafal dengan Al Quran 

latin, kedua faktor itu seharusnya tidak boleh terjadi dalam pembelajaran Al Quran.  
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Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka tindak lanjut dari penelitian ini 

adalah memberikan masukan kepada  kita sebagai pendidik, terutama pendidik Agama Islam 

harus ketat dalam membelajarkan siswa kita dalam membaca Al Quran, karena ini merupakan 

hal yang sangat penting, kita ajarkan terlebih dahulu tahsin baru kemudian tahfidz dan 

hindari penggunaan Al Quran latin. 
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